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Untuk mengidentifikasi korelasi aitem-total pada skala yang berbentuk dikotomi, kita harus menggunakan
KORELASI BISERIAL atau KORELASI POIN BISERIAL. Sayangnya tidak banyak program komputer yang bisa
menghitung korelasi biserial. Program yang banyak dipakai untuk menganalisis adalah ITEMAN, namun banyak
orang yang masih asing dengan program ini. Program SPSS tidak menampilkan menu secara langsung pada
menu ANALYZE di windows SPSS, namun melalui menu syntax. Tulisan ini akan memaparkan prosedur
menghitung korelasi biserial melalui SPSS.

Data sama-sama dikotomi, misalnya skor 0 dan 1 namun maknanya bisa berbeda. Yang satu bersifat non
kontinum seperti jender (laki-laki =0 & perempuan =1) yang satunya bersifat kontinum (jawaban salah=0 &
jawaban benar=1). Korelasi Biserial tepat untuk data kontinum sedangkan korelasi poin biserial untuk data
non kontinum.

Berikut ini saya contohkan prosedur menganalisis korelasi biserial melaui SPSS.

Sebelum kita memulai download file-file berikut.

- File SPSS. Di dalamnya berisi data 20 aitem dikotomi (0,1).
- Syntax SPSS. Di dalamnya berisi file syntax untuk menghitung korelasi biserial dan poin biserial

Mari kita mulai.

(1) Buka kedua file di atas. Untuk membuka syntax bisa dari menu OPEN — SYNTAX lalu pilih filenya
(2) Setelah kedua windows file terbuka, pada windows syntax, klik RUN — ALL
(3) Hasilnya akan keluar seperti ini.

Run MATRIX procedure:

EBiseral correlation:

al with tot
o xr p(2—side
S0, 00000 ,95478 ,00001

—————— END MATRIX —————

» Correlations

Correlations

al tot
al Pearson Correlation 1 B12
Sig. (2-tailed) 000
] 50 50
tot Pearson Correlation B12 1
Sig. (2-tailed) 000
] 50 50




Hasil ini sama dengan output pada ITEMAN yang saya terapkan pada file yang sama

[FF] MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file biserial.Dat Page 1
Item Statistics Alternative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
1 0-1 0.860 0.955 0.612 1 0.860 0.955 0.612 =~

2 0.000 -9.000 =9.000

Other 0.140 -0.855 -0.612
2 0-2 0.220 0.560 0.400 1 0.220 0.560 0.400 =

2 0.000 -9.000 -9.000

Other 0.780 -0.560 -0.400

Hasilnya sama. Bagi yang masih asing untuk menggunakan ITEMAN, anda dapat menggunakan prosedur ini.

Contohnya aitem 1. Korelasi Biserial di SPSS = 0.9547 (0.955) sama dengan di ITEMAN. Korelasi Poin Biserial di
SPSS = 0.612 sama dengan ITEMAN juga.

Anda dapat mengubah syntax di atas sesuai dengan jumlah aitem pada alat ukur anda.
Semoga Bermanfaat.
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